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PT. GARAM menghendaki karyawan yang mempunyai kemampuan dan 
motivasi yang tinggi serta meningkatkan keseimbangan terhadap beban kerja dengan 
strategi pokok peningkatan manajemen personalia, peningkatan kemampuan pegawai, 
peningkatan manajemen yang lebih dapat menimbulkan kreasi dan aktivitas pegawai 
dengan melakukan pembinaan kepada karyawan agar karyawan lebih memiliki dan lebih 
bertanggungjawab terhadap misi PT.  Garam (Persero) .  Berdasarkan  latar belakang 
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh lingkungan pengendalian 
organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja manajerial.  
Penelitian ini menggunakan data primer dari 20 orang kepala divisi dan kepala 
bagian PT. GARAM (Persero) di Surabaya melalui koesioner dengan tehnik pemilihan 
sampling (purposive sampling). Variabel penelitian yang digunakan adalah lingkungan 
pengendalian organisasi (X1), kepuasan kerja (X2) dan kinerja manajerial (Y), serta 
dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear berganda. 
Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis lingkungan 
pengendalian organisasi berpengruh positif terhadap kinerja manajerial sedangkan 
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Suatu organisasi mempunyai satu atau beberapa pemimpin, dalam 
organisasi bisnis disebut manajer, manajer adalah seseorang yang bertanggung 
jawab untuk mencapai hasil tertentu melalui tindakan orang lain (yang berada 
dibawah tanggung jawabnya). Seorang manajer membuat keputusan tertentu 
dan menghimbau orang lain untuk mengimplementasikan keputusan tersebut, 
salah satu fungsi manajemen adalah pengendalian. Menurut William Newman 
dalam Supriyono (1999) Pengendalian adalah salah satu tahap pokok 
pengelolaan, dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan. 
Pengendalian dipandang sebagai bagian penting proses manajemen dan salah 
satu bagian dari seluruh usaha manajerial suatu organisasi, sedangkan 
pengendalian manajemen adalah proses yang digunakan oleh para manajer 
untuk mempengaruhi anggota organisasinya agar mengimplementasikan 
strategi – strategi organisasi. 
Organisasi merupakan suatu unit sosial yang dibentuk untuk mencapai 
tujuan tertentu, dalam usaha meraih tujuan tersebut diperlukan suatu 
pengendalian untuk membantu memperlancar manajemen dalam proses 




individu dan kelompok didalam organisasi berbeda – beda yang biasanya 
dipengaruhi oleh pekerjaan yang mereka laksanakan. Sistem pengendalian 
organisasi yang juga disebut sebagai sistem pengendalian administratif dan 
birokratif didesain untuk mengarahkan atau mengatur aktivitas anggota 
organisasi agar sesuai dengan yang dikehendaki oleh pimpinan organisasi. 
Penerapan suatu sistem pengendalian tertentu secara otomatis akan 
menyebabkan terbentuknya norma, aturan – aturan dan sistem nilai yang 
berlaku dalam sistem organisasi tersebut,  apabila sistem pengendalian itu 
tidak sesuai dengan lingkungan pengendalian organisasi, maka penerapan 
sistem tersebut dapat menimbulkan dysjunctional behavior atau perilaku 
menyimpang. 
Demikian pula halnya dengan kepuasan kerja yang ada kaitannya 
dengan perasaan, emosi, dan perilaku seseorang terhadap pekerjaanya. 
Kepuasan kerja dapat timbul apabila hal-hal yang mempengaruhinya tidak 
terpenuhi dengan baik. Penelitian-penelitian mengenai kepuasan kerja 
umumnya menguji kaitan antara kepuasan kerja dengan implikasi atau 
konsekuensi dan faktor-faktor penyebabnya. 
Implikasi kepuasan kerja sering dikaitkan dengan peningkatan kerja 
individual organisasi, serta tingkat perputaran (turnover) kerja. Faktor lain 
yang juga dinyatakan sebagai implikasi dari kepuasan kerja, antara lain : 




kecelakaan kerja, dan sikap pekerja terhadap rekan kerja, manajemen dan 
pihak eksternal organisasi. 
Timbulnya kepuasan kerja disebabkan persepsi seorang pekerja 
mengenai sejauh mana pekerjaanya dapat memberikan sesuatu yang penting 
bagi dirinya. Kepuasan kerja lebih menitikberatkan pada sikap pekerja 
terhadap pekerjaan tertentu, hal ini berbeda dengan komitmen organisasional 
yang lebih menekankan pada organisasi secara keseluruhan. 
Kinerja manajer pada prinsipnya merupakan usaha-usahanya yang 
dilakukan oleh perusahaan yang berbentuk pegembangan manajemen , 
perbaikan system kerja dan usaha-usaha mengadakan alih teknologi baik yang 
menengah maupun teknologi modern sehingga kualitas personal yang dimiliki 
oleh perusahaan dapat meningkat (Marwan Asri, 1989 : 97). 
Disamping berpengaruh terhadap lingkungan pengendalian organisasi, 
kinerja manajerial juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Penelitian 
Parker dan Kleemeir 1951 yang diinspirasi oleh study Haw Hoorne (Schwab 
dan Cumming 1970) menemukan bahwa kepuasan kerja mempengaruhi 
produktifitas dan profitabilitas. Signifikansi hubungan antara kepuasan kerja 
dan kinerja dikemukakan oleh Vroom (1960) dan Strauss (1968). Menurut 
mereka, produktivitas dapat di tingkatkan melalui peningkatan kepuasan kerja, 





Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja secara teoritis berlandaskan 
pada teori motivasi kerja. Kepuasan kerja terhadap pekerjaan, atasan, 
bawahan, kompensasi dan kesempatan berkembang menjadi motivasi yang 
bersangkutan untuk meningkatkan kinerjanya (Maryani dan Supomo, 2001). 
PT. GARAM (Persero) merupakan salah satu perusahaan industry 
kimia dasar yang bergerak dibidang produksi, perdagangan dan distribusi 
garam, sebagai Badan Usaha Milik Negara yang bertaraf nasional PT. Garam 
(Persero) dituntut untuk tetap menjaga eksistensinya atau kelangsungan hidup 
perusahaan dengan terus meningkatkan kinerja manjerial perusahaan. 
Berikut ini disajikan data mengenai realisasi penjualan dengan target 
penjualan yang merupakan bagian kegiatan dalam perusahaan. 
Tabel 1.1: Data jumlah target penjualan dan realisasi penjualan PT. 
Garam (Persero) pada periode 2004 - 2006 
                       Dalam Rp 000,- 
Tahun Target Penjualan Realisasi Penjualan Selisih 
Penjualan (%) 
2004 182.867.415 103.026.510 4,4 
2005 169.751.250 115.702.468 31,8 
2006 170.587.615 117.172.208 31,3 
Sumber : PT. GARAM (Persero 
Terlihat dari data realisasi penjualan dan target penjualan diatas 
terdapat adanya permasalahan antara penjualan yang hendak dicapai dengan 




Dapat dilihat pada tahun 2004 terdapat selisih antara target dan 
realisasi pada penjualan sebesar 4,4 % pada tahun 2005 selisih antara target 
dan realisasi pada penjualan sebesar 31,8 % dan pada tahun 2006 selisih 
antara target dan realisasi pada penjualan sebesar 31,3 %. 
Dari kondisi diatas maka menyebabkan realisasi laba juga tidak 
tercapai. Berikut ini disajikan target dan realisasi laba. 
Tabel 1.2 : Data jumlah target laba dan realisasi laba PT. Garam 
(Persero) pada periode 2004 – 2006. 
Dalam Rp 000,- 
Tahun Target Laba Realisasi Laba Selisih laba  (%) 
2004 8.715.623 2.419.258 72,2 
2005 5.286.748 5.154.604 2,5 
2006 2.994.978 2.371.269 8,8 
Sumber : PT. GARAM (Persero). 
Berdasarkan data diatas terdapat selisih antara target dan realisasi 
laba pada tahun 2004 sebesar 72,2 %  pada tahun 2005 selisih antara target 
dan realisasi laba sebesar 2,5 % dan pada tahun 2006 selisih antara target dan 
realisasi sebesar 8,8 %. 
 
Data dan penjelasan diatas menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 




manajerial, maka dibutuhkan suatu system pengendalian organisasi yang 
optimal. 
Menurut Maryani dan Supomo (2001) pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja dilandasi oleh teori motivasi kerja. Teori ini menyatakan 
bahwa faktor – faktor intrinsik berkaitan dengan kepuasan dan motivasi kerja, 
sedangkan faktor – faktor ekstrinsik berkaitan dengan ketidakpuasan kerja. 
Maksud dari teori ini adalah faktor – faktor intrinsik seperti prestasi, 
pengakuan, dan tanggung jawab berkaitan dengan kepuasan kerja, apabila 
orang yang ditanyai itu merasa senang tentang pekerjaan mereka, maka 
mereka cenderung untuk mengenakan ciri – ciri ini pada diri mereka sendiri. 
Sebaliknya apabila mereka merasa tidak puas, mereka cenderung untuk 
menyebut faktor – faktor luar seperti kebijakan perusahaan dan administrasi, 
pengawasan, hubungan antar pribadi dan situasi kerja. 
Menurut hasil penelitian Maryani dan Supomo (2001) kepuasan 
seorang pekerja terhadap karakteristik pekerjaan, sikap dan kemampuan 
atasan, dukungan dan kerjasama rekan sekerja, besarnya kompensasi dan 
kesempatan untuk promosi merupakan faktor penting yang memotivasi 
pekerja untuk meningkatkan kinerjanya. 
Dalam P. Stephen Robbins (1996) Max Weber , 1900 
mengemukakan bahwa pengaruh lingkungan pengendalian organisasi terhadap 
kinerja manajerial dilandasi oleh teori birokrasi yaitu suatu bentuk organisasi 




dan ketetapan – ketetepan, serta hubungan – hubungan yang impersonal. 
Maksud dari teori ini adalah suatu bentuk organisasi yang berteori  tentang 
kerja dan bagaimana kerja itudapat dilakukan sesuai dengan peraturan – 
peraturan yang telah ditetapkan oleh persahaan tanpa campur tangan 
hubungan kepribadian karyawan. 
Lingkungan pengendalian organisasi merupakan kebijakan yang 
berupa prosedur – prosedur dan aturan kerja dalam bentuk pengendalian agar 
sesuai dengan keinginan pihak manajemen atau organisasi, sehingga untuk 
meningkatkan kinerja maanjerial dilakukan melalui lingkungan pengendalian 
organisasi yang baik, pengendalian diperlukan oleh manajemen untuk 
membantu memperlancar proses pencapaian tujuan organisasi, organisasi 
merupakan suatu unit sosial yang dibentuk untuk meningkatkan kinerja 
manajerial. 
Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 
judul : “ Lingkungan Pengendalian Organisasi dan Kepuasan Kerja 










1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
“Apakah lingkungan pengendalian organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial pada PT. GARAM (Persero)” ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
“ Untuk menguji secara empiris pengaruh lingkungan pengendalian organisasi 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja manajerial PT. GARAM (Persero)” 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini dapat dijadikan suatu perbandingan antar teori-
teori yang selama ini peneliti dapatkan dengan kenyataan yang ada 
sehingga dapat diketahui masalah yang dihadapi perumusan dan 
kesesuaian antara teori yang diperoleh, sehingga dapat diperoleh 
pemecahan masalah yang ada. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai solusi alternative dalam 





berhubungan dengan lingkungan pengendalian organisasi dan 
kepuasan kerja. 
c. Bagi Universitas 
Bagi universitas digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain 
dengan materi yang berhubungan dengan skripsi ini. 
